BAB II

LOMBOK SEBELUM MASUKNYA ISLAM

Sebelum kitaz membahaz tentang kondisi Lombok
szbz2lum Islam terlekibh dahulu kitae harus mengetahui
asal-usul kata Lombok vang dari bierbagai sumber lesan
dan tulisan {(lontar dan babad). dapat kita ketahui
berbagai nama untuk pulau Lombok. Nama Lombol ini  kita
ketahui dalam Negaraksrtagama (Decawamwanzy. Dalam
lontar itu lombok mirah untuk lLombnk Rarat dan  Sasak
Adi untuk Lombok Timur. Pari rnunber l=san  pulau  ini
dinamakan pulau Sasak. oleh karena pulaw ini di  jaman
dulu ditumbuhi hutan brlantara sangat rapat yang meru-
pakan dinding. Dari kata sesek inilah timbul nama Sasak
untuk pulsu ini. 1)

Tetapi memang vang paling papulsr untuk nama
{sebutan) pulau Lombok di kalangan rakyat ialah gumi
Sasak atau gumi Selaparang {bahasa kawi:z

sela=batu,parang=karang).2)

Seperti halnya suku-suhku
bangsa lainnya di Indonesia, penghuni pertama di MNusa
Tenggara Barat juga berasal dari Asia Tenggara. Seha-

gian besar penduduk di Nusa Tenggara Barat bertempat

tinggal di pulau Lombok dan penduduk aslinya disebut

1. Proyek Penelitian Dan Pencatatan Kebudayaan
Daerah, §Sejarabh Daerah Nusa Tenggara Barat, Jakarta,
1978,h.7. :

2. Proyek Pengembangan Fadia ¥ebudayaan Daerah,

Monografi Daerah Nusa Tenqggara Barat, Jakarta,1977,h.9.




zuku bangsa Sazak.

Gelombang berikutnya ditandai rengan penduduk
pendatang berasal dari Bali; Sulawesil Selatan, Jawa,
Kalimantan, Sumatra dan Maluku. Pendatang dari Sulawesi
Selatan padz umumny:a herd}am di daerah pesisir, karena
sebagian besar mereka ini adalah pelaut dan pedagang.
Padé akhirnya merekalah yang lebih banval memperlihat-
kan peranan dan pengarub terhadap perkembangan penduduk

di Lombsk.E)

A. Kondisi So=ial.

Setiap kehidupan rabtyat selalu diatur oleh adat
istiadat dan aturan—-aturan mengenai berbagai macam
kecatuan di dalam lingkungan di mana ia hidup dan
hergaul dari hari-kehari. Kesatuan so0sial yang
paling dekat dan mesra adalah kesatuan kekerabatan-—
nya, yakni keluarga inti yvang d=kat juga kaum kera-
bat vang lain. Kemudian ada kesatuan-kesatuan di
lunr- kaum kerabat; t=tapi masih dalam lingkungan
pemerintab. Kaerena tiap—-tiap masyarakat manusia dan
juga masyarakat desa; terbagi ke dalam lapisan—
lapisan. Tiap corang di luar kaum kerabatnya mengha-—
dapi lingkungan orang~nrang-yang 1ehih tinggi dari
padanya, tetapi juga orang yang =zama tingkatannya.

Diantara golongan teraihir ini ada orang—orang yang

I, Proyek Penelitian Dan Pencatatan ebudayaan
Daerah b DE—Cit '] h -7 -



dekat padanya dan ada pula orang-orang yang jauh
padanya.a)

Fembagian masyarakat Lombok dalam kasta-kastanya
atau dalam golongan—goclongan adalah suatu faktor
penting yang mempengaruhi atau menguasai kehidupan-—
nya baik dalam kehidupan sosial, skonomi dan budaya
dzri masyarakat di Lombok.

Terjadinya klasifikasi sosial di kalangan masya-—
rakat di Lombok adalah akibat dari adanya klasifika—-
si antara keturunan bangsawan dan keturunan orang
kebanyakan. Klasifikasi sosial dalam arti adanya
perbedaan antara keturunan bangsawan disatu pihak
dan orang kebanyakan dipihak lain. HMemang tampak
dengan jelas dalam kehidupan sosial masyarakat
Lombek , karena klasifikasi sosial dikalangan masya-
rakat di Lombok adalah merupakan suatu faktor
penting yang mempengaruhi atau menguasai kehidupan
snsial, skonomi dan budayanya.

Searang putri bangsawan dengan dalih apapun,
tidak diperkenankan kawin dengan lelaki dari ketu-
runan biasa. Kalaupun terjadi misalnya seorang putra
bangsawan kawin dengan wanita kebanyakan, maka
status wanita tersebut ikut menjadi keluarga bangsa-—

Naﬁ.s)

4. Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologiy, PT

Rineka Cipta,Jdakarta, h.3&6.

5. LL. Centung, Ketua Upacara Adat, Wawancara, tgl

29 Faret 19295.
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Adapun pembagiaﬁ lapisan masyarakat di Lombok
dibagi menjadi 2 (dua} golongan besar, vaitu :
1. Bolongan Menak. |

Kasta ini adalah untuk hkaum bangsawan, dan pang-—

gilan untuk mereka adalah :
a. Dene’laki, raden atau dewa bagi laki-laki.
b. Dene’'bini atau dinda bagi perempuan.
2. Gelongan Jajar Karang.
Kasta ini adalah untuk orang kebanyakan (rakyat
kiasal, pgnggilan untuk merska adalah :
a. Amak untuk ayah.
B. Inak untuk ibu.

Perbedaan antara satu golongan dengan golongan
vang lain tampak lebih jelas dalam kehidupan sehari-
hari. perbedéannya vang tampak dengan jelas adalah
dapat kita 1ihat dari segi. pakaian, perhiasan,
bahasa tatakrama dan sebagainya. Hal ini merupakan
simbul vyang membedakan antara satu dengaﬂ Vang
lainnvya.

Sedangkan dalam struktur kekuasaan, status

keturunan sangat berperan dalam menentukan apakah

sEsEoran itu bisa memperoleh  kedudukan dalam.
g

pemerintahan. Dengan demikian yvang menentukan posisi
sesegrang dalam struktur kekuasaan adalah

keturunan=6)

6. Froyek FPenelitian Dan Fencatatan Kebudavaan

Daerah,0p-Cit.h.40.

I
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B. Kondisi Politik.

Menurut babad Lombok, kerajaan vang tertua di
Lombnk dan pertama kali berdiri disebut dssa Lae’.
Waktu itu mereka bslum mengenal raja. Meraka dipim—
pin olesh ses=eorang yang aemakai gelar "Datu”. Datu
ini pada hakzkatnya tidak 1ebih dari sanrang kepala
suku, pemimpin atau cikal bakal (nensk moyang)
pendiri suatu desa, yang dalam perkeabangannya
dipuja oleh pengikutnya dan rianggap identik dengan
rajz. Diantara merska sering terjadi pertentangan
yang sering kali beraknir dengan suatu peperangan.
Olah karena itu letaknya di dusa Le=’, sehingga
kerajaan tersebut disebut atau dinamakan desa Lae’.
Namun tidak banyak diketahui tentany keadaan desa
Lae’ baik sistem pemerintanaanya wmadupun sistem
sosialnya. Beberapa tahun kemudian panduduk desa

.

Lae pindah dan membangun negii bara yang disebut
Pamatan. Pada periode ini pemar intahan sudan dipim—
pin oleh seorang raja, dan raja dgibantu oleh patih.
Alat—-alat pemerintahan vyang laisn juga dibentuk
seperti Demang Demung, Tumenggung , ~angga, Nyaka,
Lurah, Adipati dan Jangka. MNegara aman dan makmur
panyak didatangi orang dari berbagai nagri di Nusan-—
tara. '

retika meletusnya gunung Rinjani penduduk kera-—

jaan ini terpencar di seluw-uh  Lombok. Kemudian
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terbentuk lagi kerajsan baru vang -disebut kerajaan
Suwung. Hernurut babaé Suwung kerajaan itu dibangun
ocleh Batara Indra. Surutnya kerajaan Suwung bangun—
lah kerajaan l ombok.

Kerajaan Lombok dibangun ocleh Ama  Rara vyakni
anak dari Batara Indra. Ama Rara terkenal dengan
sebutan Batara Lombok, karena beliau bEFEEmayam di
LDmﬁok dan eéluruh wilayah kekuasaannya disebut
pulau Lombok. Desa—desa dan kerajaan kecil lainnya
terus berkembang sehinggz Lombok menjadi besar,
makmur dan sejahtera bersama rakyatnya.

Setelah Batara Lombok dan permaisurinya putri
Purwasari Negara menirnggsal, Baginda meninggalkén
empat orang anak. Salah satu anaknya bernama Dewi
Mas Kayangan yang termasyur kecantikkannya sampai di
Majapahit. Prabu Majapahit mengutus patihnva beserta
adik Baginda. Raden Maspahbit disertai hulubalang
melamar putri Mas Kayangan. Setelah mufakat dengan
raja-raja Lombok, prabu Lombok megerima lamaran itu.
Tetapi malang,; Raden Maspahit jatuh cinta pada calon
iparnya sendiri sehingga terjadilah perkawinan. Hal
ini dilaporkan kepada Baginda di Majapahit yang
kemudian memutuskan supaya Lombok diserbu. L arena
serangan HMajapahit inilah kerajaan Lombok hancur.

Namun Raden Maspahit dan istrinya berhasil melolos—

kan diri ke dalam hutan. Sekembalinya tentara Maja—

3
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pahit; Raden Maspahit membangun kerajaan vang baru
bernamx Batu Parang yang kemudian terkenal dengan
nama Selaparang Hindu.

Setelah menaklukkan Bali tahun 1343, Gajah Mada

mengirim shkspedisi di béwah pimpinan Mpu MNala untuk

/9

menaklukkan Selaparamg Hindu tersebut. Sehingga
hancurlabk kerajaan Selaparang Hindu. Sepeninggal
ekspedisi tersebut keadaan menjadi kacau, =ehingga

Bajah Mada sendiri memerlukan datang sendiri untuk
mengatur.pemerintahaﬁ di Lombok.

Setelah Selaparan dihancurkan pada sekitar tahun
1344, maka Lombok menjadi terpecah-pecah menjadi
beberapa kerajaan Reci1n Antara lain kerajaan Mum—
bul, vyang dibangun di %ota Lombok (di Labuhan Lom—
bok ) bekas pusat kerajaan Lombok dulu. Kota Lombok
vang dulu ramai kembali menjadi pusat kerajaan
Lombok. Kerajaan Mumbul ini disebut juga kerajaan
Lombok kedua. Negara menjadi aman dan makmur. Sete—
lah Prabu mumbul meninggal dunia beliau digantikan
oleh kemenakkan Baginda bernama FPrabu Rangkesari.

“Diantara kerajaan Mumbul ada juga kerajaan lain
yang berdiri vaitu kerajaan Kedaro. Ksrajaan ini

terletak kira—kira di Belongas (kecamatan Gerung).
g

rajanva an ertama bernama Ratu Maspanii berasal
Y g

dari Jawa. Peninggalan Baginda ini berupa alat-alat

upacara seperti gong vang sampal saat  ini masih



tersimpan. Kerajaan ini berakhir hketika terjadi
serangan dari kerajaan Langko, vaitu suatu ierajaan
kecil yang terletak di sebelah utaravPEjanggik.7)
Seperti'Qang telah dijelaskan di atas, di Lombok
terdapat béberapa kerajaan vang berkuasa. Tetapi
sistem pemerintabhannya sama yakni pucuk pimpinan
vang tertinggi adalah raja. Raja bersifat tuirun-—
temurun, rakyatnya taat, patuh dan tunduk terhadap
apa vang diperintahkan oleh raja. Meskipun sebagai

pucuk pimpinan adalah raja, namun pelaksana di desa-
desa/kampung raja mempunyal pembantu—-pembantu. Hak
dan  kewaijiiban pembantu—pembantu ini. ditetapkan
dengan tegas dan jelas. Hubungan antara pemerintah
pusat dan daerah {desa}, pada hahekatnya berdasarkan
hubungan kesetiaan, sehingga setiap tahun pelaksana—
pelaksana di desa selalu membawa upeti.

Meskipun pemerintahan hanya berdasarkan kese—

tiaan belaka namun kerajaan tersebut merupakan

satu—kesatuan. Dan karena kesetizan masyarakatnya
itu  terhadap raja; sebagai pimpinan pemerintahén
maka sulit untuk melepaskan pandangan/kekuasaan raja
terhadap masyarakét.

Dalam menialankan pemerintahan sehari-hari raja

dibantu olseh dewan penasehat vang bernama Hasta

7. Froyek Pengembangan HMedia ¥ebudayaan Daerah,
Monpografi Dasrah Musa Tenggara Barat, Jakarta,
1977 ,h.10-13. ' o




Seni, vyang terdiri dari prang-orang anli dalam
bidang agama; adat dan yvang terpandang dalam masya-—
rakat. Radan/lembags ini terdiri dari
1. Bigdang keamanan dalam negeri.
2. Bidang pemerintaban.
%. RBidang pertahanan.
4, Bidang skonomi., keuangan dan logistik.
5. Bidang kesejahterzan sosial.
6. Bidang perpajakan-
7. BRidang hukum dan agama.
8. Bidang intelijen.
Dalam menjalankan pemerintahan raja mempunyai
pembantu—pembantu :
a. Para patih.

b. Fara demung.

r+

Dan di ingkat desa raja dibantu opl=h rangga dan

para nyaka. Keempat pembantu ini bertugas melaksana—

kan pekerjaan sehari-hari. Pelaksanaan pemerintahan

di desa dikeordinasi oleh Rangga dan Myaka yang oleh

raja diberi kekuasaan seluas—luasnya dalam mengatur

rumah tanggs mereka. oleh karena itu. Rangga dan
Nyaka mempunyai pembantu-pembantu yang terdiri dari:
a. Para jaksa (administrasisa .
b. Para pemangku {adat dan agama).

c. Para langlang {(ketertiban dan keamanan) .

d. Fara juru arah {(komunikasi).

/6
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e. Fara luput (petugas khusus untuk kesejahteraan
desal.

f. Keliang (kepala kampurg).
Inilah kira-kira gambaran tata pemerintahan di
Lombok éebelum masuknya pengaruh asing baik agama

Islam maupun pengaruh barat.8)

C. Kondisi Keagamaan/Kepercayaan.

Di jaman purba sampai dengan kedatangan agama-—
agama monotheisme, suku-suku di Indonesia umumnvya
aan di Lombok pada khususenya menganut aliran ani-—
misme dan aliran dinamisme. Unsur-unsur ini sering
bercampur baur dalam keyakinan dan praktek pemujaan.

Manusiapun percaya juga akan adanva arwah—arwah
leluhur, reh-roh halus yvang senantiasa herkeliaran
di atas muka bumi ini. Ada roh yang baik dan ada roh
yang Jahat vang sangat ditakuti. Batu-batu besar
atau pada tempat—-tempat angker menjadi tempat ber-
lindung arwah nenek moyang atau roh-roh jahat. Semua
roh  nensk moyang harus disembah dan dipuia. sebab
roh—-roh Qang baik akan memberikan berkah dan perlin-—
dungan kepada manusia, sedangkan roch-roh y;ng Jjahat
agar tidak mendatangkan malapetaka bagi manusia.

Beberapa binatang dihormati dan dimusuhi, seperti

buaya dikatakan bebalo’ {balo'=movang)} dan tikus

8. Froyek Penelitian Dan Pencatatan Febudayaan
Daerah.Bp—Cit, h.246-27.
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digatakan dinda {dinda=putri).

Menurut pandangan orang-orang Sasak, di jaman
purba nyawa itu dapat berpindabh-pindah dan mempunvyai
kesaktian "{ma’'na). Karena itu nyawa dapat hidup di
luar badan dan mempunvai hidup sendiri. Rila ia
keluar badan manusia itu bermimpi. Selsin roh itu
dapat hidup di luar badan. roh itu juga dapat ber-
pindah ke dalam badan hewan seperti buaya. Arwah
atau pedara atau deside itu hidup kekal dan hidup
sebagai manusia. roh bagi orang vang sudah meninggal
dunia disebut arwah atau pedara atau deside menurut
tingkat kastanva. Mereka dianggap pula berdiam di
kubur dan sewaktu—waktu pulang ke rumah keluarga

an masih hidup. Dalam o
Y p P

i

rtemuan itu ada vang

berbuat baik dan ada pula karena marah atau sakit

hati menjadi keluarganva menjadi sakit. Namanva

"teketemu" atau "tesapa'(disapa).dalam bahasa Sasak.
Arwah dari nenek movang dan orang—-orang vang terke-—
muka dianggap suci dan dibuatkan menhir lalu dike-
mali’kan | {disucikan) atau dikeramatkan, tempat
@emuja dan memmhﬁn kespjahteraan dunia dan akherat.
Hubungar- ééngan arwah tersebut dipslihara sebaik-

baiknya dengan mengadakan upacara—upacara selamatan.

Setiap pesta yang berhubungan dengan hidups; oh-roh

ituw selalu diundang. Juga dipanggil dan diingat

dalam menghadapi bahaya supaya dibantu dan dijaga

/8
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cleh th itu.?)

Masyarakat Lombok {Basak} jugsa percava
bahwa da}am hidup ini ada satu kekuatén vang memi-—
sahkar hidupnva dari suatu alam gaiﬁ vang menakjud~
kan, mengahcam dan melarang menimbulkan ketakutan.
Alam gaib dengan segala isinva vang gaib pula, bagi
masvarakat sederhana tidak terjangkaw oleh akal dan
pikiran sehingga meliputi jiwa dan kehidupan vang
.akhirnya mereka pencaya bahwa dari padanya akan
mendapat rahmat, keselamatan atau ssbaliknva kutukan
maupun kesengsaraan.

Menurut keper&ayaan mereka, mereka juga percaya
bahwa Zat Yang Maha Kuasa dengan dunia arwah dan
alam semesta beserta isinya ini  tidak terpisah.
Manusia sebagai makluk termasuk dirinya sendiri
sebagai salah satu bagian dari pada alam ssmesta ini
selalu  ikut mempengaruhi hidup dan kehidupan manu-—
Sid. gleh 5Ebab_itu mereka berusaha menvelaraskan
dan menyerasikan dengan alam semesta .agar terjamin
ketenangan, ketentraman dan kesejahteraan baik di
dunia maupun di alam gaib. Mereshka 'tidak berusaha
untuk menggasai alam dan kalau terpaksa terlebih
dahulQ memechon, iiin dengaﬁ jalan mengadakan sesajen
{bangarar) yvang dipimpin Diah pemangku adat.

Masyarakat suku Sasak juga percaya akan makluk

?. Frovek Fengembangan Média Kebudavaan Dasrah.0p—

Eit, h.7%.
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supernatural; antara lain :

Bat#ra Buru adalah raja dewa—dewa vang menwunkan
raja Lombok. |
Bidadari vaitu sebangsa dewi vang hidup di media
antara (awang—awang}.

Eebodo vaitu sebangsa hantu vang berkeliaran bila
magrib tiba, lebih-lebih pada malam jum’'at. Itulah
sebabnya pada saat itu anak—-anak dilarang bermain-
main.

Belats, juga.sebéngsa hantu vang Eangat_jahat vang
membuat manusia sakit. Tempat tinggalnya di hutan,
batu—batu bgsa? dan pohon kayu vang rindang.

1

Bebai dan gegendu’ vaitu s makluk halus

1]

(1]

bangs
vang kecil, tidak semua orang dapat melihatnva.

Sedangkan pemimpin  atau pemuka agama sebelum.

‘Islam, suku bangsa Sasak disebut Toa’loka’. BReliau—

lah sebagai pemimpin (pemuka) upacara-upacara kesaga—.

maan. Upacara-upacara yang dilakukan oleh ketua adat

serta penduduk uwmomnya ialah s

1.

Upacara leluhur.

Upacara lelghur dilaksanakan untuk memperingati
ar#ah sessorang vang telabh meninggal dunia atau
pemuiaan térhadap robh nensk movang.

Upacara desa.

Upacara ini hanya dilakukan pada sazat-saat  ter—

tentu vaitu ketika'timbulﬂyafterjan—kitnya wsbah
. / g
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penyakit.

Uﬁacara begawe alif.

Upacara ini dilakukan pada setiap delgpan tahun
sekali maksudnyé untuk memohon kepada Yang Kuasa
agar segala  makluk vang ada di dunia ini
memperoleh hberkah @ dan perlindungan dan dapét
terjamin hidup dan kehidupannya. Fada kesempatan
ini pula mereka mengadakan pembersihan makam—
makam sebagai penghormatan kepada arwah nenek
moyang atau leluhur dengan maksud untuk mengenang
kembali petuahnpetuah dan amalan—amalannya.

Upacara ngaturang ngulak kaya.

_Upacara ini diadakan setahun sekali. Maksudnya

adalah mengucapkan syukur sehubungan dengan
hasil—-hasil karya yang telah dicapai pada tahun
vang silam. Upacara ini diikuti .pula dengan
berziarah ke makam para lsluhur atau nensk  mo—
vang.

Upacara pertanian.

Biasénya pelaksanaan upacara ini pada saat-saat :
- Hembuké tanéhslsawah atau perkampungan baru-

— Turunnya bibit dan pada saat akan bercocok

tanam.

— Setelah selesai panen di ladang-

Di samping upacara-upacara yang dilakukan oleh

masyarakat Lombok, seperti yang telah dijelaskan di

&y
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atas masyarakat Sasak juga percaya akan "magi” yaitu
meminta bantuan belian {(prang) apabila akan melaku-—
kan sesuatu. Maéi dapat dibedakan menjadi tiga,
vaitu sz |
— Magi Froduktif.
Yaitu meliputi segala perbuatan yang bersangkut—
paut dengan aktivitas produksi bercocok  tanam
seperti Eefiap awal musim penghujan. Mereka menga-—-
dakan upacara perang ketupat, di mana bekas ketu-
pat bekas lempar—-melempar itu dikumpulkan dan
dibagi-bagi untuk ditanam di sawah masing—masing
supaya tanaman padi tumbuh subur.
- Mééi penclak.
Yaitu segala perbuatan untuk menghindari dan
menclak bencana, hama—hama pada tumbuh—tumbuhan
dan hewan. Juga untuk menyembuhkan penyakit atau
ilmu dukun. Penyakit-penvakit vang disebabkan olsh
benda—benda nyata.
— Magi agresif.
Yaitu segala perbuatan untuk menyerang vang meru—
gikan, menyakiti atau membunuh orang. Magi ini.
sering disebut sihir atau begik atau QUIR »
Sistem kekerabatan orang Lombok berdasarkaﬁ
hubungan patriliniel, vyang ‘'diiringi dengan pola
menetap patrilckal. Fesatuan kekerabatan amat

penting vang lebih besar dari keluarga batih
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.

{kuren), di kalangan suku Sasak adalah kadang waris,
yaitu suatu kelompok yang bersifaf pétriliniEI, Maka
rumah  mereka adalah kesatuan dari  laki-laki yang
telah  kawin. Kalau anak laki-laki sudah kawin maka
mereka membuat rumah baru di sekitar rumah orang
tuanya (patrilokal). Maka rumah tangga vang sudah
tua terdiri dari suatu keluarga luas virilokal vang
terdiri dari keluarga batih senior dengan -bebérapa
‘keluarga batih yunior yang hidup bersama dalam satu
komplek perumahan {Sasak=gubuk). Tiap~tiap keluarga
batih (kuren) maupun keluarga luas (kadang waris},
dalam sebuah desa harus memelihara hubungan dengan
kelompok kerabat vang lebih luas {kadang Jjari).
Mereka ssedapat mungkin berkubur di pekuburan vyang
sama.

Perkawinan merupakan suatu saat yang amat
penting dalam kehidupan orang Lombok, karena dengan
itu barulah ia dianggap sebagai warga penubh dari
masyarakat.Dan baru sesudah itu merska memperoleh
hak—-hak dan kewéjibah—ke#ajiban warga masyarakat dan
warga kelompok kerabat. Perkawinan sedapst mungkin
éilakukan diantara warga seklen, atau setidak-tidak-
nya orang vyang dianggap sederajat dalam kasta.
Perkawinan diantara orang-orang Saéak g¢i Lombok
adélah perkawinana antara dua orang saudara laki-

laki. Orang—-orang tersebut berusaha agar anak—anak-
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nya kawin dengan brang yang sederajat, maksudnya
agar keluarganya tidak ternoda dan jangan sampai
terjadi kstegangan—ketegangan sosial. Apabila ﬁerja—
di per%awinan dari kasta tinggi déngan laki-laki
vang iebih réndah, keduanya dibuang ke luar daerah
{desa) .

Sedangkan dalam sistem pewarisan dalam golongan
masyarakat Lombok adalah bahwa vyang berhak menerima
warisan benda tetap {tanah, sawah, ladang dan kebun)
hanvalah analk laki-laki. anak wanita hanya mempero—
leh barang—barang perabot rumah tangga dan perhiasan
vang sejak masih gadis menjadi miliknya. Kadan§~
kadang wanita dapat memperoleh ternak. Antara anak
laki-laki dan sesamanva berbeda di dalam menerima
bagian., tergantung kepada kehendak orang tuanva.
Umumnya vang mendapat bagian vang terbanyak ialah
vang tersulung ditambah dengan lumbung. sedangkan
rumah  jatuh pada anak laki-laki vang terkecil.
Tetapi setelah pengarubh Islam meresap ke dalam
kalangan sokku bangsa Sasalk, maka sistem pewarisan

disesuaikan dengan hukum Islam vang berlaku.

Kondisi Ekonomi.
" Fenduduk Lombok pada umhmnya bermata pencaharian
sebagai petani seperti penduduk  lain  di daesrah

Indonesia. Tehnik bercocok tanamnya bersifat tradi-—
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sional berdasarkan cara—cara intensif dan dengan
tangan manusia. Dalam hal bercocok tanam tanaman
mereka adalah ubi, ketela,; pisang, undis dan padi
gunung. Cara mengairi‘sawah sudah dikenal meskipun
masih sangat primitif v=situ dengan membuat beﬁdungan
dari tumpukan—tumpukan batu maupun kayu.

Dan para petani biass bekerja sama dalam hal
irigasi. Dalam hal ini ada istilah organisasi yang
bersifat sosial dan yang berbubungan dengan pertani

dan persawahan, yaitu : Subak banjar. Subak dalam

. hal ini mempunyai dua arti, yaitu :

a. Suatu parkuﬁpulan para pemilik sawah yvang menda—
pat air dari sumber pengairan vang sama.

b. ¥Kumpulan sawah—-sawah penduduk yang biasa juga
disebut sekaa subak.

Tiap—tiap subak mempunyzi aturan dan tata tertib

Sendiri—zéndiri baik dalam hal administrasi keanggo—

taannva dan lain sebagainva. FPenyelenggara subak’

m

berada ditangan pengurus vyang menunjuk seorang
pemimpin vyang dissbut kilian subak untuk bekerja
sehari-hari dan dibantu ocl=h beberapa anggota.

2Beberapa subak mendapatkan air dari saluran vyang
sama yang berada ditangan satu pengurus yang dinama-—
kan sedahan atau penglurah. Fengurus berkewaji&an
membagi-bagi air ke sawah seadil—adﬁlnya mémbuat,

mengatur dan memelibara saluwran dan parit,; memberan-—




tas hama, pencurian air dan lain—lainald)
Kita Juga telah mengetahui bahwa Nusa Tenggara -
Barat adalah merupakan dasrah yang ;etaknya sangat
strategis dan tanahnya jusag subur. Dimana merupakan
jembatan.yang'menghubungkan anatara Indonesia bagian
timur dengan Indonesia bagian barat. Daerah ini
merupakan daerah tempat berlabuh dan singgahnya
perahu—perahu vyang berlayar dari timur ke barat
antara 1lain untuk mengisi bahan-bahan misalnya air
dan bahan makanan. Itulah sebabnva di Nusa Tenggarsa
Barat khuqunya_LDmbmk terdapat barang—barang pecah
belah misalnya piring sebagai hasil hubungan perda-—
'gangan terutama denga musafir Cina.1d)
Setelah agama Islam mereka peluk, mereka mendapat
semangat baru. Dan tabiat orang Lombok juga berubah

menjadi fanatik, keras hati. pantang dibantah tetapi

_ hormat kepada orang vang menghormatinva.

10. Proyek Pengembangar Media Kebudayaan Daerahs;
Monografi Daerah Nusa Tenfigara Barat, Jakarta, 1977,

h.83-97.

i1. 'Proyek Fenelitian Dan Fencatatan Kebudayaan

Daerah,Sejaraﬁ Daerah Nusa Tenggara Barat, dJakarta,

1978,.h.30-38.




